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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk, fungsi, serta dampak penggunaan

singkatan dan slang terhadap efisiensi komunikasi dan perubahan bahasa dalam
perspektif linguistik. Perkembangan teknologi komunikasi digital telah memengaruhi
pola penggunaan bahasa, khususnya dalam komunikasi berbasis chat pada media sosial
dan aplikasi pesan instan. Ruang lingkup penelitian difokuskan pada penggunaan
singkatan dan slang dalam percakapan digital pada platform WhatsApp, Instagram, dan
Telegram yang digunakan oleh pengguna berusia 1824 tahun. Kajian ini
menitikberatkan pada dinamika penggunaan bahasa digital dalam komunikasi sehari-hari.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan landasan teori linguistik
dan sosiolinguistik. Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Data penelitian berupa 50 percakapan chat dari 15 pengguna media digital yang
dikumpulkan melalui teknik observasi dan dokumentasi selama Januari—Februari 2026.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan singkatan dan slang mampu
meningkatkan efisiensi komunikasi melalui penyederhanaan bentuk bahasa sehingga
pesan dapat disampaikan lebih cepat dan praktis. Selain itu, penggunaan slang berfungsi
sebagai penanda identitas sosial dan kreativitas linguistik pengguna media digital.
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa singkatan merepresentasikan proses
clipping, abbreviation, acronym, dan phonological reduction, sedangkan slang
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mencerminkan terjadinya semantic shift. Meskipun demikian, penggunaan bahasa
nonbaku secara berlebihan berpotensi memengaruhi penggunaan bahasa Indonesia baku
dalam konteks formal sehingga diperlukan kemampuan menyesuaikan ragam bahasa
sesuai konteks komunikasi.

Kata kunci: komunikasi digital, linguistik, bahasa digital, singkatan, slang.

Abstract

This study aims to analyze the form, function, and impact of the use of abbreviations and
slang on communication efficiency and language change from a linguistic perspective.
The development of digital communication technology has influenced language usage
patterns, particularly in chat-based communication on social media and instant
messaging applications. The scope of the study focuses on the use of abbreviations and
slang in digital conversations on the WhatsApp, Instagram, and Telegram platforms used
by users aged 18—24 years. This study emphasizes the dynamics of digital language use
in everyday communication. The study uses a descriptive qualitative approach with a
foundation in linguistic and sociolinguistic theory. Data analysis was carried out using
the Miles and Huberman interactive analysis model which includes data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The research data consists of 50 chat
conversations from 15 digital media users collected through observation and
documentation techniques during January—February 2026. The results of the study
indicate that the use of abbreviations and slang can increase communication efficiency
by simplifying language forms so that messages can be conveyed more quickly and
practically. In addition, the use of slang functions as a marker of social identity and
linguistic creativity of digital media users. Research findings also indicate that
abbreviations represent processes of clipping, abbreviation, acronyms, and phonological
reduction, while slang reflects semantic shift. However, excessive use of non-standard
language has the potential to influence the use of standard Indonesian in formal contexts,
necessitating the ability to adapt language variations to the communication context.
Keywords: digital communication, digital language, linguistics, abbreviations, slang.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi besar dalam pola
komunikasi masyarakat. Interaksi yang sebelumnya banyak dilakukan secara tatap muka
kini bergeser ke komunikasi berbasis media digital, seperti WhatsApp, Instagram, dan
Telegram. Perubahan tersebut turut memengaruhi penggunaan bahasa sehingga
komunikasi menjadi lebih singkat, cepat, dan fleksibel. Salah satu fenomena kebahasaan
yang menonjol adalah penggunaan singkatan dan slang dalam percakapan digital. Bentuk-
bentuk seperti gk, sy, skrg, mager, gabut, dan healing menjadi bagian dari komunikasi

sehari-hari sebagai bentuk adaptasi terhadap kebutuhan penyampaian pesan yang praktis
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dan efisien. Dalam kajian linguistik, bahasa bersifat dinamis dan terus berkembang
mengikuti perubahan sosial, budaya, serta teknologi. Crystal (2006) menjelaskan bahwa
komunikasi digital mendorong lahirnya bentuk bahasa yang lebih singkat, ekspresif, dan
ekonomis karena pengguna mengutamakan kecepatan dalam menyampaikan pesan.
Sementara itu, Kridalaksana (2008) menyatakan bahwa singkatan merupakan hasil proses
morfologis yang meliputi abbreviation, acronym, clipping, dan phonological reduction.
Selain penggunaan singkatan, bahasa digital juga ditandai oleh berkembangnya slang
sebagai variasi bahasa nonformal yang berfungsi sebagai penanda identitas sosial
sekaligus kreativitas berbahasa. Menurut Yule (2010), slang merupakan variasi bahasa
yang digunakan kelompok sosial tertentu untuk menunjukkan kedekatan dan identitas
kelompok. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa komunikasi digital tidak hanya
mengubah bentuk bahasa, tetapi juga memengaruhi makna dan fungsi bahasa dalam
kehidupan masyarakat modern.

Fenomena penggunaan bahasa slang tidak hanya berkembang pada komunikasi digital,
tetapi juga muncul pada komunitas sosial tertentu sebagai penanda identitas kelompok.
Penelitian Manshur dan Jannah (2023) menunjukkan bahwa variasi bahasa slang, jargon,
dan prokem digunakan untuk memperkuat identitas sosial serta mempermudah
komunikasi antarpengguna dalam suatu komunitas. Temuan tersebut memperkuat bahwa
penggunaan bahasa nonformal merupakan bagian dari dinamika perkembangan bahasa
yang dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji penggunaan bahasa dalam komunikasi
digital, tetapi masih memiliki fokus yang berbeda dengan penelitian ini. Penelitian Sari
dan Nugroho (2022) mengkaji penggunaan bahasa slang pada media sosial remaja dengan
menitikberatkan pada identifikasi bentuk dan karakteristik slang yang digunakan.
Penelitian tersebut belum membahas keterkaitan penggunaan slang dengan efisiensi
komunikasi maupun implikasinya terhadap perubahan bahasa dalam perspektif linguistik.
Penelitian Setiawan (2021) meneliti variasi bahasa dalam komunikasi digital remaja
dengan fokus pada jenis-jenis variasi bahasa yang muncul, namun belum menguraikan
proses linguistik yang melatarbelakangi pembentukan singkatan dan slang serta
dampaknya terhadap perkembangan bahasa Indonesia. Sementara itu, penelitian Putri dan
Lestari (2021) mengkaji penggunaan singkatan dalam komunikasi WhatsApp mahasiswa

dan menunjukkan bahwa singkatan digunakan untuk mempermudah komunikasi. Akan
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tetapi, penelitian tersebut hanya berfokus pada penggunaan singkatan pada satu platform
komunikasi dan belum mengkaji penggunaan slang maupun perubahan bahasa secara
terpadu.

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, terdapat research gap, yaitu belum adanya
penelitian yang mengkaji secara komprehensif hubungan penggunaan singkatan dan slang
dengan efisiensi komunikasi serta perubahan bahasa dalam perspektif linguistik. Selain
itu, penelitian-penelitian sebelumnya umumnya menggunakan data dari satu platform
komunikasi digital sehingga belum memberikan gambaran yang lebih luas mengenai
dinamika penggunaan bahasa pada berbagai media digital.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
menganalisis bentuk, fungsi, dan dampak penggunaan singkatan serta slang terhadap
efisiensi komunikasi dan perubahan bahasa melalui perspektif linguistik. Penelitian ini
menggunakan data percakapan dari tiga platform komunikasi digital, yaitu WhatsApp,
Instagram, dan Telegram, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai dinamika bahasa digital sekaligus memperkaya kajian linguistik
tentang perkembangan bahasa pada era komunikasi digital. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan bentuk-bentuk singkatan dan slang
yang digunakan dalam komunikasi chat digital; (2) menjelaskan fungsi penggunaan
singkatan dan slang serta kaitannya dengan efisiensi komunikasi; dan (3) mengkaji
dampak penggunaan bentuk bahasa tersebut terhadap perubahan bahasa dalam perspektif
linguistik.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji penggunaan bahasa dalam komunikasi
digital, tetapi masih memiliki fokus yang berbeda dengan penelitian ini. Penelitian Sari
dan Nugroho (2022) mengkaji penggunaan bahasa slang pada media sosial remaja dengan
menitikberatkan pada identifikasi bentuk dan karakteristik slang yang digunakan.
Penelitian tersebut belum membahas keterkaitan penggunaan slang dengan efisiensi
komunikasi maupun implikasinya terhadap perubahan bahasa dalam perspektif linguistik.
Penelitian Setiawan (2021) meneliti variasi bahasa dalam komunikasi digital remaja
dengan fokus pada jenis-jenis variasi bahasa yang muncul, namun belum menguraikan
proses linguistik yang melatarbelakangi pembentukan singkatan dan slang serta
dampaknya terhadap perkembangan bahasa Indonesia. Sementara itu, penelitian Putri dan

Lestari (2021) mengkaji penggunaan singkatan dalam komunikasi WhatsApp mahasiswa
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dan menunjukkan bahwa singkatan digunakan untuk mempermudah komunikasi. Akan
tetapi, penelitian tersebut hanya berfokus pada penggunaan singkatan pada satu platform
komunikasi dan belum mengkaji penggunaan slang maupun perubahan bahasa secara
terpadu.

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, terdapat research gap, yaitu belum adanya
penelitian yang mengkaji secara komprehensif hubungan penggunaan singkatan dan slang
dengan efisiensi komunikasi serta perubahan bahasa dalam perspektif linguistik. Selain
itu, penelitian-penelitian sebelumnya umumnya menggunakan data dari satu platform
komunikasi digital sehingga belum memberikan gambaran yang lebih luas mengenai
dinamika penggunaan bahasa pada berbagai media digital.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
menganalisis bentuk, fungsi, dan dampak penggunaan singkatan serta slang terhadap
efisiensi komunikasi dan perubahan bahasa melalui perspektif linguistik. Penelitian ini
menggunakan data percakapan dari tiga platform komunikasi digital, yaitu WhatsApp,
Instagram, dan Telegram, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai dinamika bahasa digital sekaligus memperkaya kajian linguistik

tentang perkembangan bahasa pada era komunikasi digital.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena bertujuan
mendeskripsikan fenomena penggunaan singkatan dan slang dalam komunikasi digital
secara alamiah tanpa melakukan manipulasi terhadap objek penelitian. Menurut Creswell
(2018), penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial berdasarkan
makna yang diberikan oleh partisipan terhadap pengalaman dan konteks yang diteliti.
Pendekatan deskriptif dipilih untuk mengidentifikasi bentuk, fungsi, serta dampak
penggunaan singkatan dan slang dalam komunikasi digital.

Subjek penelitian terdiri atas 15 pengguna media digital berusia 18—24 tahun yang aktif
menggunakan aplikasi WhatsApp, Instagram, dan Telegram. Data penelitian berupa 50
percakapan chat yang mengandung unsur singkatan dan slang. Data dikumpulkan selama
Januari-Februari 2026 dengan tetap menjaga kerahasiaan identitas partisipan melalui
proses anonimisasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Menurut

Sugiyono (2023), observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
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pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian untuk memperoleh data sesuai
dengan kondisi yang sebenarnya. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data dalam bentuk dokumen atau arsip yang berkaitan dengan objek
penelitian. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan terhadap penggunaan bahasa dalam
percakapan digital, sedangkan dokumentasi dilakukan dengan mencatat dan mengarsipkan
bentuk-bentuk singkatan serta slang yang sesuai dengan fokus penelitian. Instrumen
penelitian menggunakan peneliti sebagai human instrument yang didukung oleh catatan
lapangan dan dokumentasi data.

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan
Saldafia (2014) yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Menurut Miles, Huberman, dan Saldana (2014), reduksi data
dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang diperoleh
sehingga sesuai dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk

klasifikasi jenis singkatan,

Pembahasan

Bentuk Singkatan
berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan berbagai bentuk singkatan yang digunakan
dalam komunikasi digital.

Tabel 1. Bentuk Singkatan dalam Komunikasi Digital

No Bentuk Singkatan Bentuk Asli Jenis
1 Gk Tidak Phonqlogical
reduction
2 Sy Saya Clipping
3 Btw By the way Acronym
4 Skrg Sekarang Penghilangan huruf
5 Otw On the way Acronym

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa pengguna cenderung menghilangkan unsur
tertentu dalam kata untuk menghasilkan bentuk yang lebih ringkas. Secara linguistik,
bentuk seperti “gk”, “skrg”, dan “dtg” menunjukkan proses clipping dan phonological
reduction, yaitu penghilangan unsur fonologis tertentu untuk menghasilkan bentuk yang

lebih singkat tanpa menghilangkan makna utama.
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Sementara itu, bentuk seperti “btw” dan “otw” termasuk dalam kategori acronym atau
abbreviation yang berasal dari bahasa Inggris. Penggunaan bentuk-bentuk tersebut
menunjukkan bahwa bahasa digital berkembang secara adaptif mengikuti kebutuhan
komunikasi cepat dan praktis.

Akronim
Selain singkatan, ditemukan pula penggunaan slang yang cukup dominan dalam

komunikasi digital.

Tabel 2. Bentuk Slang dalam Komunikasi Digital

No Slang Makna
1 Mager Malas bergerak
2 Gabut Tidak ada kegiatan
3 Baper Terbawa perasaan
4 Healing Menenangkan diri
5 Gas Ayo/lakukan

Penggunaan istilah seperti “healing” dan “gas” menunjukkan adanya semantic shift
atau pergeseran makna. Kata “healing” yang secara literal berarti penyembuhan
mengalami perubahan makna menjadi aktivitas rekreasi atau menenangkan diri. Fenomena
tersebut menunjukkan bahwa bahasa digital berkembang secara dinamis sesuai konteks
sosial penggunanya.

Efisiensi Komunikasi

Salah satu fungsi utama penggunaan singkatan dan slang adalah meningkatkan efisiensi
komunikasi.

Tabel 3. Efisiensi Komunikasi Melalui Singkatan dan Slang

No Bentuk Baku Bentuk Chat
1 Saya tidak bisa datang sekarang Sy gk bisa dtg skrg
2 Saya sedang dalam perjalanan Sy Ig otw
3 Terima kasih banyak Maksih bnyk

Dari tabel tersebut terlihat bahwa bentuk chat jauh lebih singkat dibandingkan bentuk
baku. Penggunaan singkatan memungkinkan pesan disampaikan lebih cepat, terutama
dalam komunikasi real-time. Hal ini mendukung teori Crystal (2006) bahwa bahasa digital

cenderung mengutamakan kecepatan dan kepraktisan dibandingkan struktur formal.
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Selain berfungsi untuk efisiensi, penggunaan slang juga memiliki fungsi sosial.
Bahasa slang sering digunakan sebagai penanda identitas kelompok, khususnya di
kalangan remaja dan mahasiswa.

Dalam perspektif sosiolinguistik, penggunaan slang dapat dikategorikan sebagai
sociolinguistic identity, yaitu bentuk bahasa yang digunakan untuk menunjukkan identitas
sosial dan kedekatan antarpengguna dalam kelompok tertentu. Penggunaan istilah tertentu
dapat menciptakan rasa solidaritas dan keakraban dalam komunikasi informal. Dampak
terhadap Perubahan Bahasa

Penggunaan singkatan dan slang memberikan dampak positif maupun negatif terhadap
perkembangan bahasa.

Tabel 4. Dampak Penggunaan Singkatan dan Slang terhadap Perubahan Bahasa

No Dampak Positif Dampak Negatif
1 Komunikasi lebih cepat Menurunnya penggunaan bahasa
baku
2 Lebih praktis Kesalahan dalam konteks formal
3 Meningkatkan kreativitas bahasa Potensi salah paham

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa bahasa digital membawa perubahan terhadap
pola penggunaan bahasa masyarakat. Di satu sisi, bahasa menjadi lebih fleksibel dan
kreatif. Namun, di sisi lain, penggunaan bahasa nonbaku secara berlebihan dapat

memengaruhi kemampuan penggunaan bahasa Indonesia baku dalam konteks formal.

Simpulan

Penggunaan singkatan dan slang dalam komunikasi digital menunjukkan adanya adaptasi
bahasa terhadap kebutuhan komunikasi yang cepat, praktis, dan kontekstual. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa singkatan dan slang tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan
efisiensi penyampaian pesan, tetapi juga menjadi penanda identitas sosial dan kreativitas
linguistik pengguna media digital. Secara linguistik, penggunaan singkatan
merepresentasikan proses clipping, abbreviation, acronym, dan phonological reduction,
sedangkan penggunaan slang menunjukkan adanya semantic shift atau pergeseran makna

sesuai dengan konteks sosial pengguna.

Dengan demikian, komunikasi digital turut mendorong perkembangan bahasa yang

dinamis dan terus mengalami perubahan sesuai dengan kebutuhan penggunanya.
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Implikasi riset ini menunjukkan bahwa penggunaan singkatan dan slang dalam
komunikasi digital perlu dipahami sebagai bagian dari perkembangan bahasa, bukan semata-
mata sebagai bentuk penyimpangan bahasa. Hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi bagi kajian linguistik, khususnya linguistik digital dan sosiolinguistik, dalam
memahami hubungan antara perkembangan teknologi, perubahan bahasa, efisiensi
komunikasi, dan identitas sosial. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pengguna bahasa untuk menyesuaikan penggunaan ragam bahasa

berdasarkan konteks komunikasi, terutama dalam membedakan situasi informal dan formal.

Kelebihan penelitian ini terletak pada pembahasan singkatan dan slang secara terpadu
dengan menghubungkannya pada aspek efisiensi komunikasi dan perubahan bahasa. Selain
itu, penggunaan data dari beberapa platform komunikasi digital memberikan gambaran yang
lebih luas mengenai fenomena bahasa digital. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan
pada jumlah data dan subjek penelitian yang masih terbatas, yaitu 50 percakapan dari 15
pengguna berusia 18-24 tahun. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum dapat
digeneralisasikan untuk seluruh pengguna media digital. Penelitian ini juga belum
membandingkan secara mendalam penggunaan singkatan dan slang berdasarkan latar

belakang sosial pengguna maupun karakteristik masing-masing platform digital.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan jumlah data yang lebih besar dan melibatkan kelompok usia serta latar
belakang sosial yang lebih beragam. Penelitian berikutnya juga dapat membandingkan
penggunaan singkatan dan slang pada berbagai platform komunikasi digital serta
memadukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh gambaran yang lebih

komprehensif mengenai perkembangan bahasa digital di Indonesia.
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